ABSTRAKSI
“PENGARUH RASIO-RASIO LAPORAN KEUANGAN TERHADAP
PERINGKAT OBLIGASI KORPORASI”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio-rasio laporan
keuangan terhadap peringkat obligasi korporasi pada perusahaan perbankan
yang mendapat peringkat obligasi dari PT. PEFINDO tahun 2007-2010. Data
yang digunakan di dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan
Konsolidasi Tahunan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode
2006-20009.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif (kausal).
Setelah melewati tahap purposive sampling, maka sampel yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah empat perusahaan perbankan, yaitu Bank Negara
Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Pan Indonesia, dan Bank OCBC
NISP. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio
likuiditas (Loan to Deposit Ratio), rasio solvabilitas (Capital Adequacy
Ratio), rasio rentabilitas (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional) dan rasio risiko usaha (Non Performing Loan). Sementara
variabel dependen adalah peringkat obligasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel LDR, CAR, BOPO dan
NPL berpengaruh secara simultan namun tidak signifikan terhadap peringkat
obligasi sebesar 53,90%. Sementara faktor-faktor lain sebesar 46,10% tidak
ikut diteliti di dalam penelitian ini.

Kata kunci : Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan  Operasional, Non
Performing Loan, Peringkat Obligasi.



